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MINAT BERINVESTASI DI PLATFORM  

BIBIT PADA MAHASISWA 

 

 

Oleh  

 

YUSRIL ISMAIL SYAH ZEIN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan investasi, 

teknologi informasi dan modal minimal terhadap minat berinvestasi di platform 

Bibitpada mahasiswa pendidikan ekonomi. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif pendidikan ekonomi 

angkatan 2018-2021 FKIP Universitas Lampung yang pernah menggunakan 

aplikasi Bibit yaitu sebanyak 159 orang mahasiswa. Jumlah sampel pada 

penelitian ini sebanyak 114 orang mahasiswa, yang diperoleh dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu Simple Purposive Sampling. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t dan F serta 

diolah dengan program SPSS Statistics 20. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada 

pengaruh pengetahuan investasi, teknologi informasi dan modal minimal terhadap 

minat berinvestasi di platform Bibit pada mahasiswa pendidikan ekonomi dengan 

kadar determinasi sebesar 0,369 atau 36,9% minat berinvestasi mahasiswa 

dipengaruhi oleh pengetahuan investasi, teknologi informasi dan modal minimal, 

serta sisanya sebesar 63,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

Kata Kunci.:...Pengetahuan Investasi, Teknologi Informasi, Modal Minimal, 

Minat Berinvestasi  
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ABSTRAK 

THE EFFECT OF INVESTMEN KNOWLEDGE, TECHNOLOGY 

INFORMATION AND MINIMUM CAPITAL FOR  INTEREST  

IN INVESTING ON THE PLATFORM  

BIBIT IN STUDENTS 

 

 

By  

 

YUSRIL ISMAIL SYAH ZEIN 

This study aims to determine the effect of investment knowledge, information 

technology and minimal capital on interest in investing in the Bibit platform for 

economic education students. The method in this study uses descriptive 

verification with ex post facto and survey approaches. The population in this 

study were active students of economic education class 2018-2021 FKIP 

Lampung University who had used the Seed application, namely 159 students. 

The number of samples in this study were 114 students, obtained by the sampling 

technique, namely Simple Purposive Sampling. Collecting data using a 

questionnaire. Hypothesis testing was carried out with t and F tests and processed 

with the SPSS Statistics 20 program. The results of the analysis showed that there 

was an influence of investment knowledge, information technology and minimal 

capital on interest in investing in the Seeds platform in economic education 

students with a determination level of 0.369 or 36.9% Student investment interest 

is influenced by investment knowledge, information technology and minimal 

capital, and the remaining 63,1% is influenced by other variables not examined. 

 

Keywords : Investment knowledge, information technology, minimal capital, 

interest in investing 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan untuk menempatkan modal dana atau aset yang berharga lainnya ke dalam 

suatu lembaga atau pihak dengan harapan pemodal atau investor nantinya akan 

mendapatkan keuntungan dalam jangka waktu tertentu disebut investasi. Dengan 

berharap mendapatkan keuntungan di kemudian hari investasi disebut sebagai 

penanaman modal. Kata investasi sendiri berasal dari bahasa italia, investire yang 

artinya menggunakan atau memakai. Umumnya aset atau dana yang di tanamkan 

dari seorang investor akan dikembangkan oleh pihak atau badan yang mengelola. 

Keuntungan yang diperoleh tersebut kelak akan dibagikan kepada investor sebagai 

imbal balik sesuai dengan ketentuan dari kedua pihak. Secara ekonomi, dalam 

investasi, investor akan membeli sesuatu yang tidak pergunakan untuk sekarang. 

Sesuatu yang dibeli akan di simpan sebagai harta yang setelah melewati masa 

tertentu dapat mengalami perubahan nilai. Investasi juga tidak selalu berujung 

untuk selalu menghasilkan keuntungan. Terdapat keruguian juga dalam 

berinvestasi. Maka dari dari itu mahasiswa perlu memahami jenis-jenis investasi 

dan juga resikonya.    

Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai badan pengelolah penjualan efek di Indoenasia 

terus menerus melakukan upaya untuk memajukan minat investasi masyarakat di 

pasar modal. Salah satunya dengan menambahkan jumlah Bank Administrator 

Bank RDN ini di maksudkan untuk mempermudah para investor atau calon 

investor dalam pembelian produk-produk pasar modal, saham perdana dan 

reksadana  melalui perbankan.  
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Selain penambahan bank RDN, terdapat juga salah satu program kegiatan dari 

Direktur Utama PT. KSEI (Kustodian Sentral Efek Indonesia) dimana BEI juga 

melakukan pengenalan Program “Yuk Nabung Saham”. Kegiatan ini adalah 

sebuah kampanye untuk menarik minat mahasiswa dan masyarakat dalam hal 

untuk berinvestasi di pasar modal melalui “Share Saving”. Dimana hanya dengan 

modal mulai dari Rp. 100.000.- untuk setiap bulannya, masyarakat sudah bisa 

untuk membeli saham melalui perusahaan Sekuritas. Adanya program tersebut, 

masyarakat di harapkan bisa untuk meningkatkan kesadaran dalam hal untuk 

berinvestasi di pasar modal setiap bulannya dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan, yaitu masyarakat diwajibkan untuk membuka rekening efek di 

perusahaan Sekuritas. Dan juga masyarakat menyetorkan dana secara rutin atau 

menggunakan fasilitas “AutoTransfer” disetiap periode yang ditentukan dan 

kemudian membeli secara rutin setiap bulan. 

Tujuan mendukung program “Yuk Nabung Saham”tersebut, PT. KSEI 

mengadakan kegiatan edukasi dan sosialisasi mengenai investasi di pasar modal, 

khususnya kepada mahasiswa, yang kita tahu mahasiswa merupakan aset di masa 

mendatang yang akan mengisi industri keuangan di pasar modal atau disebut 

calon investor. Selain program edukasi dan sosialisasi kepada kalangan anak 

mahasiswa, BEI juga menambahkan jumlah Galeri investasi sebanyak 364 galeri 

investasi pada tahun 2018. Ditambahnya jumlah investasi tersebut, di harapkan 

mampu menarik lebih banyak emiten baru dan menambahkan jumlah investor di 

pasar modal serta memudahkan kalangan mahasiswa untuk bisa melakukan 

investasi di pasar modal. 

Direktur Utama PT. KSEI mengharapkan agar ke depannya jumlah investor akan 

terus bertambah seiring dengan pengetahuan masyarakat terhadap pasar modal 

yang terus meningkat, dan banyak fasilitas yang sudah disediakan oleh Otoritas 

dan penyedia jasa untuk melakukan transaksi. Menurut Ketua Asosiasi Manajer 

Investasi Indonesia (AMII) Edward P. Lubis dengan melakukan pengembangan 

melalui e-commerce, serta berkerjasama dengan Self Regulatory Organizations 

(SRO), merupakan salah satu usaha para manajer investasi untuk meningkatkan 

jumlah  investornya,  yang   diharapkan  bisa  untuk  .meningkatkan   jumlah   para  
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investor secara signifikan. Selain upaya tersebut, para manajer investasi terus 

melakukan berbagai macam sosialisasi di segala lapisan masyarakat untuk 

meningkatkan minat berinvestasi. Berikut pada Gambar 1 adalah gambaran 

pertumbuhan jumlah investasi di pasar modal Indonesia yaitu :  

 

  

Sumber: www.ksei.co.id 

Gambar 1. Jumlah Investor di Indonesia 2018-2021. 

Gambar 1 jumlah investor yang tercatat di KSEI pada tahun 2018 adalah sebesar 

1,619,372 orang, kemudian terjadi peningkatan sebesar 53,41% di tahun 2019 

menjadi sebesar 2,484,354 orang. Pada tahun 2020 juga terjadi peningkatan 

sebesar 56,21% dari tahun sebelumnya dimana jumlah investor saham sebesar 

3,880,753 orang, dan kemudian pada tahun 2021 sebesar 4,515,103 orang dimana 

ini terjadi peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 16,36% dapat di 

indikasikan peningkatan jumlah investor tersebut memang menunjukan bahwa 

semakin tinggi minat mahasiswa dan masyarakat Indonesia untuk berinvestasi.  

Jenis-jenis resiko investasi yang harus juga diketahui oleh calon investor yaitu ada 

1) Agresif, adalah tipe investor yang mempunyai tujuan untuk mengembangkan 

nilai pokok investasi dengan tingkat keuntungan maksimal dalam jangka panjang. 

Biasanya, rencana jangka waktu berinvestasi lebih dari 4 tahun. 2) Moderat, 

adalah tipe investor yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan secara berkala 

dan memiliki pertumbuhan modal dalam jangka menengah sampai panjang. 

Biasanya, rencana jangka waktu berinvestasi 3-4 tahun. 3) Konservatif, adalah 

profil risiko investasi yang memiliki tujuan untuk mempunyai stabilitas 

http://www.ksei.co.id/
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pertumbuhan nilai investasi, serta dapat menerima hasil investasi secara berkala. 

Biasanya, rencana jangka waktu berinvestasi 1-3 tahun. 4) sangat konservatif, 

merupakan jenis profil risiko investasi yang sangat mengedepankan keutuhan nilai 

pokok investasi dan tidak ragu jika harus melepas potensi keuntungan lebih besar. 

Biasanya, rencana jangka waktu berinvestasi kurang dari satu tahun.  

PT. Bibit Tumbuh Bersama (BTB) dalam rangka untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat luas terkait investasi, sudah melakukan sosialisasi dan 

edukasi kepada masyarakat melalui sosial media dan juga media internet dengan 

program investasi melaui aplikasi. Tujuan aplikasi Bibit yaitu untuk memberikan 

motivasi dan mengedukasikan para calon investor dan juga mengajak generasi 

muda untuk berinvestasi. Hanya dengan modal minimal Rp. 10.000 – Rp. 100.000 

Seseorang sudah bisa berinvestasi di aplikasi bibit. Di zaman perkembangan 

ekonomi dan teknologi komunikasi yang begitu pesat dan memberi banyak 

kemudahan dalam dunia bisnis, tentu semakin mempermudah para investor untuk 

memilih secara bebas jenis investasi yang di inginkan. Terutama dengan adanya 

internet, informasi terkait jenis dan cara berinvestasi sudah banyak tersedia. 

Investasi adalah salah satu instrumen dari beberapa instrumen pembangunan yang 

di butuhkan oleh negara untuk meningkatkan kesejahteraan rakyatnya, termasuk 

Indonesia. Investasi dapat di terapkan ke berbagai jenis penanaman, investasi bisa 

merupakan obligasi atau saham yang dibeli (dimiliki) untuk memenuhi suatu 

tujuan finansial. Keunggulan dari aplikasi bibit ini juga sangat cocok untuk 

masyarakat pemula atau mahasiswa yang baru belajar dan ingin mempelajari lebih 

jauh tentang investasi, karena pada aplikasi tersebut terdapat banyak edukasi dan 

informasi terkait investasi dan di dukung oleh modal minimal yang ditawarkan. 

(www.Bibit.com. 21November 2021). 

Sebagai generasi milenial yang menjadi calon investor belia yang mulai di lihat 

karena dimasa depan akan berkontribusi aktif bagi dunia investasi seperti pasar 

modal, mahasiswa merupakan salah satu individu yang mempunya potensial 

untuk melakukan investasi. Investasi seharusnya bukan merupakan hal baru bagi 

mahasiswa pendidikan ekonomi. Terlebih lagi di Universitas Lampung khususnya 

Program studi Pendidikan Ekonomi sudah memberikan mata kuliah Manajemen 

keuangan, . .pasar  modal dan  juga mata kuliah  perbankan. Berbekal  pembelajaran  
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yang sudah di dapatkan selama perkuliahan, mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

seharusnya sudah dapat menerapkan teori yang sudah di dapatkannya selama 

perkuliahan dengan rill berupa praktek investasi langsung.      

Berdasarkan dari hasil penelitian pendahuluan terhadap 47 orang Mahasiswa aktif 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung pada tahun 2022, berikut disajikan 

data terkait minat berinvestasi pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung.  

 

Tabel 1. Hasil Kuesioner Mengenai Minat Bernvestasi 

 

 Sumber : Hasil Kuesioner 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, menunjukkan bahwa sebesar 91,5% 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi memiliki Minat untuk memulai berinvestasi, 

kemudian sebesar 83% mahasiswa pendidikan Ekonomi belum pernah mencoba 

untuk memulai berinvestasi di Platform Investasi. Jadi dapat diyakini bahwa 

sebagian besarmahasiswa yang memiki minat atau kemauan untuk berinvestasi, 

namun sebagian besar juga mahasiswa belum pernah untuk memulai untuk 

berinvestasi. 

Minat berinvestasi ialah niat yang terbentuk di karenakan adanya daya tarik 

berupa motivasi dan pengetahuan terhadap investasi yang dimiliki oleh seseorang. 

Selain memberikan edukasi untuk membentuk minat berinvestasi kepada 

masyarakat, BEI juga memberikan edukasi kepada perguruan tinggi yang ada di 

kabupaten Manokwari seperti Universitas Papua dan STIE Mah Esa. Selain 

memberikan sosialisasi pasar modal, untuk meningkat kan minat berinvestasi pada  

No Indikator Kriteria Jawaban Presentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Apakah anda pernah 

memiliki minat 

untuk memulai 

berinvestasi ? 

43 4 91,5 8,5  

2 Apakah anda pernah 

berinvestasi di 

platform investasi, 

seperti Bibit dll ? 

8 39 17,0 83,0 
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mahasiswa Universitas Papua, BEI juga membangun Galeri investasi yang 

berfungsi untuk menjadi akses bagi mahasiswa agar lebih mudah mengenal dan 

langsung berinvestasi di pasar Modal. 

Pengaruh pengetahuan investasi dan kebijakan modal minimal investasi terhadap 

minat investasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya 

(Unesa), menemukan bahwa hasil dari penelitiannya variabel pengetahuan 

investasi dan modal minimal terbukti memiliki pengaruh terhadap minat 

berinvestasi. Individu yang mempunyai tingkat pengetahuan investasi yang tinggi 

dan pengetahuan yang dalam pasti memiliki minat dan tertarik untuk berinvestasi. 

Kebijakan modal minimal berinvestasi yang di tetapkan semakin murah, maka 

minat berinvestasi juga akan bisa meningkat, sebab modal minimal yang di 

tetapkan oleh perusahaan sekuritas dapat di jangkau oleh para investor ataupun 

calon investor generasi milenial, sehingga akan mempengaruhinya untuk 

berinvestasi (Purwohandoko, 2019:2). 

Berdasarkan dari hasil penelitian pendahuluan terhadap 47 orang Mahasiswa aktif 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung pada tahun 2022, berikut disajikan 

data terkait pengetahuan investasi pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung.  

 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Mengenai Pengetahuan Investasi 

No Indikator Kriteria Jawaban Presentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Apakah anda pernah 

mempelajari lebih 

jauh tentang 

investasi? 

26 21 55,3  44,7 

2 Apakah anda 

mengetahui tingkat 

resiko investasi? 

16 31 34,0 66,0 

Sumber : Hasil Kuesioner 

Berdasarkan dari hasil penelitian pendahuluan, menunjukkan bahwa sebesar 

44,7% mahasiswa Pendidikan Ekonomi tidak mempelajari lebih jauh tentang 

investasi, dan sebesar 55,3% mempelajari lebih  jauh tentang investasi.  Kemudian  
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sebesar 66% mahasiswa Pendidikan Ekonomi itidak mengetahui tingkat resiko 

investasi. Jadi dapat diyakini bahwa hanya 34% mahasiswa yang mengetahui 

tentang tingkat resiko investasi. 

Masyarakat Indonesia sebagian besar beranggapan bahwa investasi pada sektor 

finansial sebagai suatu kegiatan penanaman modal untuk mendapatkan 

keuntungan masih merupakan hal yang baru, jika dibandingkan dengan negara 

lain. Pengetahuan dan motivasi masyarakat indonesia terbilang cukup rendah. Hal 

tersebut bisa disebabkan karena kurangnya pengetahuan masyarakat terkait 

investasi di pasar modal, karena pengalaman serta pengetahuan yang tinggi sangat 

diperlukan, seperti pada instrumen investasi saham. Hal-hal tersebut sangat 

penting untuk diketahui karena untuk menilai bagaimana kinerja perusahaan yang 

bersangkutan untuk beberapa tahun belakang. Pengetahuan investasi sangat 

dibutuhkan untuk bisa mengurangi adanya terjadi kerugian saat berinvestasi di 

pasar modal (Merawati, 2015:10). 

Generasi muda sekarang kurang berpatisipasi dalam pasar saham karena 

pengetahuan yang kurang adanya ketakukan dan kegagalan. Pengetahuan dan cara 

untuk berinvestasi juga sangat diperlukan agar bisa menghindari terjadinya 

kerugian saat melakukan investasi (Rahman dan Gang, 2020:29). Seseorang yang 

memiliki cukup pengetahuan mengenai investasi maka akan berpengaruh terhadap 

kecenderungan untuk berinvestasi (Marbun, 2019:26).   

Berdasarkan dari hasil penelitian pendahuluan terhadap 47 orang Mahasiswa aktif 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung pada tahun 2022, berikut disajikan 

data terkait teknologi informasi pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung.  
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Tabel 3. Hasil Kuesioner Mengenai Teknologi Informasi 

No Indikator Kriteria 

Jawaban 

Presentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Apakah anda pernah 

memanfaatkan 

teknologi informasi 

seperti media internet 

untuk mencari 

informasi terkait 

investasi ? 

38 9 80,9  19,1  

2 Apakah anda pernah 

berinvestasi di platform 

bibit dll ? 

8 39 17,0 83,0 

Sumber : Hasil Kuesioner 

Berdasarkan dari hasil penelitian pendahuluan, menunjukkan bahwa sebesar 

80,9% mahasiswa Pendidikan Ekonomi memanfaatkan Teknologi Informasi untuk 

mencari informasi terkait investasi melalui media internet. Jadi dapat diyakini 

bahwa mahasiswa sering memanfaatkan terknologi seperti gadget atau hp untuk 

mencari informasi terkait investasi. Tetapi sebesar 83% mahasiswa belum pernah 

memanfaatkan platform Investasi untuk memulai berinvestasi. 

Perkembangan teknologi sangat memudahkan setiap orang untuk mengakses dan 

mendapatkan segala jenis informasi termasuk informasi terkait investasi. Dengan 

kemajuan teknologi sekarang, saat ini kegiatan jual beli saham bisa dilakukan 

melalui aplikasi gratis baik laptop, komputer dan smartphone. (Yusuf, 2019:23) 

dalam penelitiannya menegaskan bahwa kesiapan sarana dan prasarana yang 

memudahkan mahasiswa untuk berinvestasi akan memengaruhi minat investasi 

mahasiswa. Pembukaan rekening saham dan akses informasi terkait pasar modal 

yang semakin terjangkau, di harapkan dapat mempegaruhi minat bagi calon dan 

para investor untuk berinvestasi.  

Faktor lainnya yang masih menjadi kendala mahasiswa ketika ingin berinvestasi 

adalah modal, sebab sebagian besar mahasiswa belum mempunyai penghasilan. 

Tetapi, saat ini sudah banyak program khusus berupa penurunan modal sebesar 

Rp. 100.000.- serta adanya penurunan jumlah saham yang di tawarkan oleh 

perusahaan sekuritas. Peneliti (pradnyani, 2019:10) menyatakan bahwa modal 

minimal investasi menunjukan adanya pengaruh terhadap minat berinvestasi 
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mahasiswa. Kemudahaan yang diberikan tersebut di harapkan mampu menjadi 

dorongan bagi masyarakat khususnya mahasiswa untuk berinvestasi di pasar 

modal. 

Berdasarkan dari hasil penelitian pendahuluan terhadap 47 orang Mahasiswa aktif 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung pada tahun 2022, berikut disajikan 

data terkait modal minimal pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung.  

Tabel 4. Hasil Kuesioner Mengenai Modal Minimal 

No Indikator Kriteria Jawaban Presentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Apakah Modal 

Minimal mulai 

Rp.10.000 s.d Rp. 

100.000, 

mempengaruhi anda 

untuk mau 

melakukan 

Investasi?  

31 15 68,1 31,9 

2 Apakah anda pernah 

berinvestasi di 

platform bibit ? 

8 39 17,0 83,0 

Sumber : Hasil Kuesioner 

Berdasarkan dari hasilpenelitian pendahuluan, menunjukkan bahwa sebesar 

68,1% mahasiswa Pendidikan Ekonomi terpengaruh dengan modal minimal yang 

sebenarnya bisa di sanggupi oleh mahasiswa untuk berinvestasi. Tetapi sebesar 

83% mahasiswa belum pernah berinvestasi di platform investasi, yang artinya 

mahasiswa belum mempunyai keberanian untuk memulai berinvestasi. 

Modal minimal investasi menurut (Daniel, 2016:12) di ibaratakan seperti diskon 

besar-besaran yang akan memicu minat berbelanja. Dalam hal ini di hubungkan 

dengan investasi bahwa dengan modal yang minim akan menarik minat untuk 

berinvestasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yani, 2019:4) 

yang menyatakan bahwa modal minimal investasi menunjukan bahwa adanya 

pengaruh terhadap minat investasi mahasiswa.  
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Modal minimal merupakan modal awal yang digunakan untuk membuka rekening 

pertama kali ketika berinvestasi di pasar modal sesuai dengan yang telah 

ditetapkan oleh pihak perusahaan sekuritas (wibowo, 2018:12). Modal minimal 

adalah salah satu faktor yang menjadi pertimbangkan dalam mengambil 

keputusan untuk berinvestasi (Pajar, 2016:6). Hal ini sesuai dengan surat 

keputusan nomor: Kep-00071/BEI/11-2013, dimana terdapat penurunan modal 

minimal investasi menjadi sebesar Rp. 100.000.- (Adiguna, 2018:3) dan calon 

investor sudah bisa untuk membuka rekening saham di pasar modal. 

Berdasarkan latar belakang serta hasil kuesioner prapenelitian yang telah 

dilakukan terkait dengan kurangnya pengetahuan dan keberanian mahasiswa 

untuk berinvestasi, tidak memanfaatkan teknologi seperti gadget dan modal 

minimal untuk memulai berinvestasi, kurangnya motivasi mahasiswa sehingga 

tidak mempunyai tujuan untuk berinvestasi, maka saya tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Teknologi 

Informasi dan Modal Minimal Terhadap Minat Berinvestasi Di Platform 

Bibit Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat dilihat 

terdapat beberapa masalah yang terjadi, yaitu: 

1) Setelah prapenelitian yang saya lakukan kepada Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi, banyak yang memiliki Minat untuk berinvestasi, akan tetapi tidak 

mempunyai tujuan untuk mau berinvestasi. Tidak mempunyai tujuan untuk 

berinvestasi ialah mahasiswa tidak mempunyai keberanian sehingga 

mahasiswa tidak mempunyai tujuan dan juga tidak mempunyai keberanian 

untuk memulai berinvestasi.  

2) Mahasiswa Pendidikan Ekonomi sebagian jarang meluangkan waktu untuk 

mempelajari lebih jauh tentang investasi, hal ini membuat mahasiswa kurang 

paham dan kurang pengetahuan tentang investasi. 

3) Mahasiswa Pendidikan Ekonomitidak memanfaatkan Teknologi seperti 

Handphone atau laptop untuk berinvestasi di platform-platform investasi. 

4) Mahasiswa Pendidikan Ekonomi sebagian besar sudah mengetahui bahwa 

sekarang dengan perkembangan teknologi yang semakin maju, sudah bisa 
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berinvestasi dengan modal minimal Rp. 10.000 s.d Rp. 100.000, akan tetapi 

mahasiswa tidak mempunyai pengetahuan lebih jauh terkait investasi. 

5) Berdasarkan data kuesioner penelitian pendahuluan bahwa sebesar 83% dari 

47 mahasiswa pendidikan ekonomi belum pernah melakukan Investasi.  

 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan latar belakang yang telah dipaparkan, maka 

masalah dalam penelitian ini dibatasi pada kajian pengaruh Pengetahuan Investasi 

(X1), Teknologi Informasi (X2), dan Modal Minimal (X3) terhadap Minat 

Berinvestasi (Y) Di Platform Bibit Pada Mahasiswa FKIP Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung.” 

 

D. Rumusan Masalah 

1) Apakah ada pengaruh Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Berinvestasi 

pada Mahasiswa? 

2) Apakah ada pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Minat Berinvestasi pada 

Mahasiswa? 

3) Apakah ada pengaruh Modal Minimal Terhadap Minat Berinvestasi pada 

Mahasiswa? 

4) Apakah ada pengaruh simultan Pengetahuan Investasi, Teknologi Informasi, 

Dan Modal Minimal Terhadap Minat Berinvestasi pada Mahasiswa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui : 

1) Pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap minat berinvestasi pada Mahasiswa. 

2) Pengaruh Teknologi Informasi terhadap minat berinvestasi pada Mahasiswa. 

3) Pengaruh Modal Minimal terhadap minat berinvestasi pada Mahasiswa. 

4) Pengaruh Pengetahuan Investasi, Teknologi Informasi dan Modal Minimal 

Investasi Terhadap Minat Berinvestasi di Platform Bibit Pada Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berguna baik secara teoritis maupun praktis, yaitu : 

1) Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan referensi apabila 

dilakukannya penelitian selanjutnya dan dapat menambah wawasan bagi 

pembaca mengenai Pengaruh Pengetahuan Investasi, Teknologi Informasi, 

dan Modal Minimal Terhadap Minat Berinvestasi pada Mahasiswa. 

2) Manfaat Secara Praktis 

a) Bagi peneliti, penelitian ini sebagai salah satu sarana untuk menambah 

ilmu pengetahuan dan mengembangkan serta melatih daya pikir, serta 

sarana untuk mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang didapat 

selama di bangku perkuliahan. 

b) Bagi Program Studi, Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi positif dalam bidang pendidikan serta menjadi bahan referensi 

bagi Program Studi pendidikan ekonomi. 

c) Bagi Mahasiswa, sebagai tambahan ilmu dan masukan bagi mahasiswa 

untuk memperoleh kesuksesan serta mengembangkan potensi diri yang 

telah dimiliki dan sebagai bahan acuan penelitian dimasa mendatang. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Objek penelitian 

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah Pengetahuan Investasi (X1), 

Teknologi Informasi (X2), dan Modal Minimal (X3), Terhadap Minat 

Berinvestasi (Y) di Platform Bibit Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi. 

2)  Subjek Penelitian 

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung. 

3) Tempat Penelitian  

Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah di FKIP Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung. 
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4) Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2021/2022. 

5) Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu ekonomi khususnya investasi 

pasar modal. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Teori 

1. Minat Berinvestasi 

a. Minat Berinvestasi 

Padaaeraamodernnsepertissekarangiini, investasiisangattdiminatiddan bisaddi 

praktekan di kalangannmasyarakattumum,bbaik pembisnis ataupun di kalangan 

mahasiswa.. Inii di tandai dengan n adanyaa beberapaajjenis-jenis iinvestasi sseperti 

obligasi, ssaham, pproperty, dann emas. Tetapi i tidakk sedikitt darii masyarakatt yangg 

masihh belumm memilikii niatt untuk kiberinvestasi, karenaa menganggapp bahwaa 

investasii itui ialah hali yangi suliti dani butuh modall yang besar i untuki 

menjalankannya. Namun i hali inii akan i terlihat i berbedai jika i seseorangi memilikii 

minati darii dalami dirii sendirii untuk berinvestasi. Karenai jika i seseorangi 

mempunya minat i itui sendirii makai orang tersebuti akani melakukannya i dengan 

bersungguh-sungguhi hingga i akan i tercapai keinginannyai walaupuni hanya 

dengan modal iyang iseminimal imungkin. Pasari modaliimemberikan ibanyak 

penawaran1 untuki menariki minati para calon iinvestor iuntuk imenanamkan 

sahamnya s diu pasar i imodal.     

Pengetahuan yang di iberikan uoleh pihak jkampus ukepada mahaasiswa dalam 

melakukan aktivitasi berinvestasii merupakan i dorongan i yangi harus iidilakukan 

secarai terusiimenerus, ikarena idengan iadanya idorongan imaka imahasiswa akanu 

mulaih mempunya ketertarikana untuk hberinvestasi dii pasarikmodal. iBerinvestasi 

aartinya mengharapkan n sebuahd kenaikand darij nilaii uangiiseiring waktus berjalan 

sertas berinvestasis dilakukans berdasarkana adanyas kebutuhana masas depanfsatau 

atau skebutuhan yang ssaat fini dbelum bisa terpenuhi. Hal ini juga telan di i 

sampaikans olehe penelitia terdahulusdyaitu smenurut ((Pajair, !2017:9) dalama 

penelitiannyaa menunjukan bahwas pengetahuan investasi berpengaruha terhadape 

minatd investasid mahasiswadduntuk fberinvestasi. Pengetahuan d mahasiswas untukd 

berinvestasie yangi baikf mempengaruhid minatd mahasiswas untuke berinvestasi 



15 
 

isehinggau ketikas mahasiswas mempunyai pengetahuana terkait sinvestasi smaka 

bisa smemperkuat danssberpengaruh secaraa signifikans terhadaps minats mahasiswaa 

untuka berinvestasii dis pasari modals (Sarii, 2018::13). 

Minati yangi tinggii terhadapd suatui halj adalahi modali yangd besari untuke mencapaii 

tujuans yangg di impikan. Dalami hali inii tujuani yangi di impikan dapat k di perolehi 

dengani berinvestasii terutamas diu sektorz pasariimodal. Indikatoru daris berminats 

ataus tidaknyad individus di butuhkan deskripsiu yang ssjelas. Inid bisas di lihat daris 

aktifs atau tidaknyas seseorangs dalams menggali ssinformasi, menganalisa asemua 

masalahs yangd diminati, dans merincis hal-hals yangs diminatis hinggas penetapans 

cakupana yangs diminati (Bakhri, 2018 ;:22). Berbagai kegiatan edukasi dilakukan i 

kerjasama dengan institusi pendidikan yang mempunyai tujuan agar mahasiswa 

dan masyarakat lebih mengetahui tentang pasar modal, memahami pentingnya 

berinvestasi, dmengenal saham sebagai alat investasi d yang ideal, smemahami 

kendala-kendalas sekaliguss menariks minat masyarakat ssebagai scalon sinvestors 

untuks berinvestasis dis pasars modals Indoensia.  

Minat dapat diartikans sebagais kecenderungans hatis yangsstinggi dterhadap ssesuatu 

gairah keinginan. Sementara menurut (Lilis, 2018:24) dalam tulisnnya 

mengatakan bahwas minats adalah sfungsi skejiwaan satau ssambutan syang ssadar 

untuks tertarik terhadap ssuatu sobjek baik sberupa sbenda satau hal ilain. Selaind itui 

minati bisa muncul jkarena sada sgaya dtarik sdari dluar ddan sjuga sdatang sdari dhati 

ssanubari. Minatssyang dbesar dterhadap ssuatu dhal merupakand modald yang besar1 

untuks mencapais tujuans yangs diminatis dalams hal s inis berinvestasis terutamas dis 

sektors pasarddmodal. Dalamd peniliatannya s juga dikatakan bahwa indikator dari i 

seseorangs berminats ataus tidaks makas dis butuhkan penjelasan syang sjelas 

smengenai skeberminatan dseseorang, halssini sbisa skita slihat ddari skeaktifan 

seseorang dalam smencari, mengindentifikasi ssemua spersoalanssyang diminati. 
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b. Indikator Minat Berinvestasi 

Indikator menurut (Kusmawati, 2011:8) menyatakan indikator minat 

berinvestasi ialah sebagai i berikutt : 

1) Keinginans mencaris informasisstentang sinvestasi 

Keinginans mencaris tahus tentang investasis dalams hals inis investasi bisa 

memulaii dengans mambaca buku-bukuu tentangs investasis yangs akana 

membantus seseorangi agar menentukans jenisx investasis yangs tepats 

untukssdiambil, smembaca sartikel stentang spara investors tedahulu smelakukan 

sinvestasi ssaham ssehingga smendapatkan skesuksesan.  

2) Meluangkansswaktu euntuk belajar stentang iinvestasi 

Meluangkan waktu untuk mempelajari lebihm jauhs tentangs investasis dengan s 

mengikutis pelatihans ataupuns seminar investasi. Mahasiswa akan 

mengunjungi sstand-stand seminars ataus pelatihand yangs di adakan doleh 

Badan s Semis Otomom (BSO) didskampusd atau lembaga kampus slainnya, 

smendaftarkan ddiri ddan dmengikuti drangkaian dacaranya, smenonton djuga 

sberita-berita bisniss did Metro TVd atupuns Kompas xTV. 

3) Mencobaa untuk xmelakukan xinvestasi 

Mahasiswa sudah beranis untuks melakukan investasi, sdengan smemiliki 

akunssinvestasi smelalui dgaleri dinvestasi ddi sfakultas dekonomi syang sbekerja 

ssama sdengan sPT. sPhintraco skemudian smencoba smelakukan stransaksi 

dinvestasi dsendiri dmelalui dbursa defek dyang di sediakan. 

 

Minatssinvestasi dadalah skecenderungan sdalam sdiri sindividu suntuk stertarik 

skepada dkegiatan dinvestasi, dmelakukan sdan smengikuti dkegiatan sinvestasi (Sari, 

2018:42). Berdasarkan indikator yang dapat mengukur minat s berinvestasi 

antara lain :  

1) Keinginan mencari dtahu dtentang sinvestasi. 

2) Maus meluangkand waktud untukd mempelajarid lebih jauh tentang investasi.  

3) Mempunyai keberanian funtuk memulai. 

4) Mencoba dberinvestasi. 

5) Tujuan berinvestasi. 
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c. Faktor-Faktors Yangd Memengaruhi Minatd Investasi. 

Penjelasan dari (Daniel, 2016:20) tulisannya menjelaskand beberapad faktor 

yang berpengaruh terhadap minatdberinvestasi,dantaradlain : 

1) Personalfinancialneeds, adalahd informasid pribadis yangd di peroleh 

selamad investord tersebutd berkecimpungd dalamd duniad investasi 

yangd dapatddmenjadi semacamd  pedomand bagis para investor tersebut 

dalam investasi berikutnya. 

2) Neutralinformation, cadalah sebuah finformasi yangc berasalc daric luar, 

untuk memberikand informasicxtambahan agarc informasix yangxdimiliki 

oleh para calond investorc menjadid lebihcxkomprehensif. 

3) Classic,xmerupakan kemampuan investorvuntuk bisa menentukan kriteria 

ekonomi cperilaku.  

4) Professionalcrecommendation, merupakan rekomendasidatau saran dan 

pendapatfdari cpihak-pihak, fsaran datau drekomendasi ddari cpihak-pihak 

professional fatau cparav ahlic did bidangfcinvestasi. 

5) Selfcimage/firmcoincidence, adalahcinformasi yang berhubungan dengan 

penilaian terhadap citracperusahaan. 

6) Socialrelevance, adalah informasi menyangkut posisil saham perusahaan 

di bursa, tanggungjawab perusahaan terhadap lingkungancsekitar serta 

area operasionalcperusahaan, internasional ataupuncnasional. 

 

2. Pengetahuan Investasi 

a. Pengetahuan Investasi 

Edukasi terkait investasi merupakan persepsi tentang pengetahuan atau ilmu 

yang sudah berikan, baik kepada mahasiswa melalui universitas atau dari pihak 

eksternal terkait investasi di pasar modal (Hermanto, 2017:31). Pengetahuan 

investasi merupakan pemahaman yang harus dimiliki seseorang tentang 

berbagai aspek terkait investasi, di mulai dari pengetahuan dasar penilaian 

investasi, tingkat pengembalian investasi (Return) dan tinkat resikonya (Pajar, 

2017:34). Menurut (Kusmawati, 2011:40), pengetahuan yang memadai tentang 

instrumen investasi dan cara menilai kinerja perusahaan sangat di perlukan 

untuk menghindari terjadinya kerugian dan juga mendapatkan keuntungan 

yang maksimal ketika berinvestasi di pasar modal.   
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Dalams prosesd untuk keputusan berinvestasi, di perlukannya fpengetahuan 

tentange resiko, fpengembalian, tiped produk investasi, untukc mendapatkane 

investasid yangc lengkapd (1Siahaan, 2011:32). Menurute (Kusumawati, 2011:19) 

untukd melakukand investasid dif pasarf modalf di perlukan pengetahuan d yangd 

cukupw dan xpengalaman, sertad nalurif bisnisf untukv menganalisisvcefek-efek dmana 

sajad yang xakan di beli. Pengetahuan f yangg cukup sangatf di perlukan, sepertis 

padad instrumenf investasi saham, fhal-hal yangc sangatc pentingc untukc di ketahui 

adalahc bagaimanav menilail kinerjac perusahaanf yangg bersangkutan s untukg 

beberapa tahun belakangan. Pengetahuanc investasic sangatc di butuhkan untukf 

bisa menghindari l kerugianl saatl berinvestasil dil pasarlfmodal. Pengetahuanc 

investasid jugal sangatl di perlukanl untukl memperolehl return l yangl maksimaldddari 

investasil yangigdilakukan. 

Pengetahuand yangl dimilikil seseorangl sebagail bekall untukl berinvestasil dil lpasar 

modall juga l bisal menjadi faktorl yangl dapatl memberil pengaruhl terhadap l minatl 

seseorangl untuk lberinvestasi. Pengetahuanl yangl dimiliki l seseorangl mengenail 

investasildil pasarl modall biasanya l dil perolehl melaluil mata kuliahl yangl di 

pelajari ataul seminar-seminard yangl ada, baikl dil kampus-kampusl ataul forum 

llterbuka. Sebelum l menjalankanl kegiatan l linvestasi, seorangl calon l investorl di 

haruskan mencaril tahu l informasil ataul ilmul agarl bisa mengenali investasi ll lebih 

dini, sehinggal bisa untuk menyiapkanl diril dan kemampuan finansial nantinya. 

b. Indikator Pengetahuan Investasi 

Indikator menurut (Shinta, 2020:9), mengatakan yang dapat mengukur 

pengetahuan investasi ialah sebagai berikut : 

1) Pengetahuan Dasar Penilaian Saham 

Pengetahuan dasar penilaian saham merupakan pengetahuan investor 

terkait penilaian terhadap saham dengan menghitung IRR, NPV dan lain-

lain, pendatan atau laba perusahaan yang di harapkan. Dalam penilaian 

saham juga di kenal adanya tiga jenis nilai yaitu nilai buku, nilai intrinsik 

dan nilai pasar. Uang bisa digunakan sebagai dasar dalam penilaian ... . saham. 

2) Pengetahuan Tentang Pasar Modal 

Pengetahuan pasar modal merupakan pengetahuan tentang konsep dan 

manfaat adanya pasar modal di Indonesia. Pengethuan pasar modal terdiri    
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dari pengetahuan tentang (a) Pasar Modal Sebagai Wadah Investasi Resmi, 

(b) Perusahaan, Masyarakat dan Kelebihan Dana, (c) Instrumen yang 

Dijual di Pasar Modal, (d) Pasar Modal Sumber Pendanaan. 

3) Pengetahuan Tentang Tingkat Resiko Investasi 

Saham juga dikenal karakteristik imbal hasil tinggi, resiko tinggi (High 

Risk dan High Return). Artinya saham merupakan surat berharga yang 

memberikan peluang keuntungan tinggi namun juga berpotensi resiko 

tinggi (Darmadji dan Fakhruddin, 2015:10). Sikap investor terhadap resiko 

akan sangat bergantung kepada preferensi investor tersebut terhadap 

resiko. Investor yang lebih berani akan memilih investasi yang memiliki 

resiko tinggi, yang juga di ikuti tingkat keuntungan yang tinggi pula. 

Sebaliknya investor yang tidak mau untuk menanggung resiko yang terlalu 

tinggi, tentunya tidak akan bisa untuk mengharapkan tingkat keuntungan 

yang tinggi juga (Syahyunan, 2015:75). 

4) Pengetahuan Jenis Instrumen Investasi 

Pengetahuan jenis instrumen investasi merupakan pengetahuan tentang 

jenis investasi yang bisa di bedakan menjadi investasi langsung (Direct 

Investment) dan tidak langsung (Indirect Investment). Pengetahuan jenis 

instrumen investasi terdiri dari (a) Saham Instrumen Keuangan Pasar 

Modal, (b) Tempat Pembelian Saham, (c) Jangka Waktu Saham, (d) 

Jangka Waktu Deposito dan Obligasi. 

5) Pengetahuan Tingkat Keuntungan Investasi 

Tujuan dari beriinvestasi ialah untuk bisa mendapatkan keuntungan 

(Yunan, 2015:74). Pengetahuan Tingkat Keuntungan Investasi terdiri dari 

pengetahuan tentang (a) Dividen Keuntungan Investasi Saham, (b) 

Pembagian Laba Perusahaan Kepada Investor, (c) Keuntungan Yang di 

Peroleh Dari Saham, (d) Keuntungan Lain yang diperoleh dari Saham, 

(e)Investasi Saham Lebih Menguntungkan, (f) Investasi Deposito Lebih 

Menguntungkan. 
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Indikator menurut (Kusmawati, 2011:110) mengenai pengetahuan investasi 

sebagai beruikut : 

1) Mengetahui Tujuan Investasi 

Mahasiswa mengetahui tujuan dasar dari kegiatan berinvestasi, yang 

kemudian menilai dirinya sendiri mengenai seberapa jauh pengetahuan 

tujuan investasi yang dimilikinya. 

2) Mengetahui Tentang Resiko Investasi 

Mahasiswa untuk hal ini berarti sebatas mengetahui apa itu resiko investasi 

dan menilai dirinya sendiri seberapa jauh resiko investasi yang mereka 

ketahui untuk di jadikan bekal investasi.   

3) Mengetahui Tentang Tingkat Pengembalian atau Return Investas 

Mahasiswa dalam hal ini berarti memahami bahwa sebelum melakukan 

investasi, di perlukan pengetahuan terkait return investasi yang kemudian 

menilai dirinya sendiri mengenai seberapa jauh pengetahuan return 

investasi yang dimiliki untuk bisa di jadikan bekal investasi. 

4) Mengetahui Hubungan Resiko dan Tingkat Pengembalian  (Return) 

Dalam hal ini berarti mahasiswa hanya sebatas mengetahui dasar 

hubungan resiko dan return yang kemudian menilai dirinya sendiri 

seberapa jauh pengetahuan hubungan resiko dan return yang dimiliki 

untuk di jadikan bekal investasi. 

5) Mengetahui Instrumen Pasar Modal dan Pengetahuan Umum Tentang 

Investasi Pasar Modal Lainnya 

Mahasiswa dalam hal ini berarti sebatas mengetahui bahwa mengetahui 

instrumen investasi seblum melakukan investasi di perlukan, kemudian 

mahasiswa menilai dirinya sendiri seberapa jauh pengetahuan instrumen 

yang mereka miliki untuk bisa di jadikan bekal investasi. 

 

3. Teknologi Informasi 

a. Teknologi Informasi 

Teknologi bisa diartikan sebagai metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis 

atau ilmu pengetahuan terapan. Yang mana dari penguraian di atas bisa 

dikatakan sebagai sarana untuk dapat memecahakan masalah mendasar dari 

peradaban manusia, tanpa menggunakan teknologi, maka akan banyak masalah 

yang tidak bisa di selesaikan dengan baik dan sempurna. Jika teknologi 
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merupakan sarana yang memberi efisiensi atau kemudahan kepada 

penggunanya yang di dalamnya terdapat berbagai hal yang kemungkinan 

diperlukan oleh pengguna informasi adalah sebuah sebuah hasil dari 

pengolahan beberapa data mentah yang didapatkan lalu di kemas sedemikian 

rupa menjadi sebuah bentuk informasi yang penting bagi penerimanya dan 

memiliki sebuah kegunaan sebagai daar pengambilan keputusan oleh 

penggunanya yang bisa dirasakan akibatnya secara langsung kapanpun 

(Sutanta, 2005:10).  

 
Teknologi adalah suatu barang yang tidak berwujud (Intangible Product) yang 

tidak bisa disentuh ataupun dirasa, namun dapat di lihat dari keberadaannya 

dalam dunia nyata (Purwanto, 2011:408). Seperti halnya koran atau buku 

majalah, yang mana melakukan tranformasi informasi dari dan menganalisa 

data informasi dengan microcomputer. Personal komputer. Teknologi 

merupakan suatu terknologi yang berhubungan dengan pengolahan data 

menjadi informasi dan proses penyaluran informasi/data tersebut dalam batas-

batas ruang dan waktu. Dengan berpegang pada definisi ini, terlihat bahwa 

komputer hanya merupakan salah satu produk dalam domain teknologi 

informasi. Modem, Oracle, Router, SAP, Printer, Multimedia, VSAT, Cabling 

Sistem, dan lain sebagainy, merupakan contoh dari produk-produk teknologi 

informasi (Indrajit, 2001:25). 

 
b. Indikator Teknologi Informasi  

Indikator menurut (Gartner, 2017:8) yang dapat mengukur teknologi informasi 

adalah : 

1) Menyadari manfaat teknologi. 

Generasi milenial harus menyadari adanya manfaat dari teknologi, apalagi 

di era sekarang teknologi semakin maju dan investasi juga sudah bias di 

lakukan dari rumah atau lebih tepatnya berinvestasi melalui platform-

platform investasi yang sudah berkembang di jaman sekarang. 

2) Mengakses Informasi. 

Perkembangan teknologi semakin maju dan informasi terkait investasi 

sudah bisa di cari melalui media internet. 
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3) Menjadikan Informasi sebagai nilai tambah untuk berinvestasi. 

4) Mudahnya melakukan investasi. 

5) Teknologi memberikan kemudahan. 

 

 

4. Modal Minimal 

a.  Modal Minimal 

Modal minimal merupakan modal awal yang menjadi syarat pembukaan 

rekening pada suatu instrumen keuangan. Calon investor yang ingin 

berinvestasi di pasar modal syariah harus memiliki modal yang telah di 

tentukan beberapa jumlahnya. Maka modal investasi minimal ini dapat di 

ibaratkan sebuah diskon untuk memulai berinvestasi di pasar modal, dengan 

adanya modal investasi minimal ini di harapkan dapat menarik minat para 

calon investor untuk memulai investasi di pasar modal. 

Sekarang ini Bursa Efek Indonesia (BEI) selaku pengelolah pasar modal di 

Indonesia telah mengeluarkan peraturan perubahan satuan perdagangan dan 

fraksi harga yang tertera pada Surat Keputusan Nomor : Kep-00071/BEI/11-

2013, surat keputusan tersebut merubah satuan perdagangan saham dalam 1 lot 

yang awalnya 500 lembar menjadi 100 dengan harga minimal saham yang di 

perdagangkan di BEI adalah Rp. 50 per lembar, dengan adanya kebijakan ini di 

harapkan membawa perubahan sehingga dapat menarik minat para investor di 

pasar modal.    

Disisi lain syarat yang ditawarakan untuk membuka account di sebuah 

sekuritas sebagai lembaga resmi yang akan menjadi perantara antara antara 

satu investor dengan investor yang lain, mempunyai ketentuan masing-masing 

terhadap modal minimal yang harus di deposit ketika membuka akun, saat ini 

di beberapa sekuritas dana awal yang seharusnya kita setor hanya sebesar     

Rp. 100.000. Modal yang kita setor ketika membuka akun tidak harus di 

belanjakan semuanya, beberapa saat setelah proses pembukaan akun selesai, 

kita dapat mentransfer kembali sebagaian dari modal yang kita setor, dan 

menyisihkan sejumlah yang mau kita investasikan saja.     
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b. Indikator Modal Minimal 

Indikator menurut (Riyadi, 2016:5) yang dapat mengukur pengetahuan modal 

minimal adalah : 

1) Penetapan modal awal, modal awal linvestasi merupakan banyaknya uang 

atau modall yang dilkerluarkan untuk membeli asset perusahaan yang 

bernilail tinggil danl tahanl lama seperti, lmesin-mesin produksil, lkendaraan 

oprasional, lpembangunan ruang usaha dan lain sebagainyal.  

2) Estimasi idanai untuk linvestasil, yaitu perhitungan yang dilakukan untuk 

merencanakan kebutuhan yang nantinya diperlukan untuk memulai ketika 

mau berinvestasi. 

3) Memanfaatkan modal minimal yang sekarang sudah bisa berinvestasi 

dengan dana yang kecil. Banyak platform investasi yang sudah 

memudahkan mahasiswa atau generasi milenial untuk berinvestasi hanya 

modal Rp. 10.000 sampai dengan Rp. 100.000.   

 

B. Penelitian Relevan 

Berikut ini merupakan hasil penelitian yang membahas mengenai pokok masalah 

yang berkaitan dengan Pengetahuan Investasi, Teknologi Informasi, Modal Minimal 

dan Motivasi Investasi Terhadap Minat Berinvestasi Mahasiswa. Terdapat beberapa 

penelitian pendahulu yang telah dilakukan lebih awal oleh peneliti terdahulu. Adanya 

penelitian ini dipergunakan sebagai bahan referensi dan juga pertimbangan dalam 

meneliti permasalahan yang sama. 

Tabel 5. Penelitian Relevan 

No Judul Peneliti Hasil 

1  Pengaruh 

pengetahuan 

investasi, 

modal 

minimal, 

pelatihan pasar 

modal dan 

motivasi 

terhadap minat 

investasi di 

pasar modal. 

 

 

Akhmad Darmawan 

dan  Julian Japar 

2018, Program Studi 

Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis  

Universitas 

Muhammadiyah 

Purwokerto. Jurnal 

Majalah Neraca 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

Bahwa Pengetahuan, pelatihan 

pasar modal dan motivasi 

berpengaruh terhadap minat 

berinvestasi, sedang Modal 

minimal tidak berpengaruh 

terhadap minat berinvestasi.  
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Tabel 5 (lanjutan) 

2 iPengaruh 

Motivasi 

Investasi dan 

Pengetahuan 

Investasi 

Terhadap Minat 

Investasi di 

PasarllModal. 

Alya l 

NadiallShafira,2020.  

Prodil Manajemeln, 

Fakultasl Ekonomil 

Universitasl 

Islam llBandungl. 

Jurnal Prosiding 

Manajemen, 

lVolumell6, Nol. l2, 

lTahunll2020, 

lhalil2460-65451. 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa Motivasi dan pengetahuan 

investasi berpengaruh terhadap minat 

berinvestasi  Mahasiswa di pasar 

modal. 

 

3 Pengaruh 

kemajuan 

teknologi 

informasi dan 

pengetahuan 

investasi 

terhadap minat 

investasi 

generasi 

milenial 

dillpasar llmodal. 

Andi Kusuma 

Negara dan Hendra 

GaluhllFebrianto. 

2020. Universitas 

Muhammadiyah 

Tangerang. 

JurnalBusiness 

Management 

Journa. Vol.  16 No. 

2 Hal 81 – 95, 2020. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Salah satu faktor yang dapat 

memicu minat seseorang khususnya 

mahasiswa untuk berinvestasi antara 

lain kemudahan dalam melakukan 

investasi, baik dari segi akses 

informasi maupun biaya yang 

harusdikeluarkan untuk 

memulaiinvestasi tersebut. Hal ini 

menjadi sangat penting bagi investor 

terutama investor pemula khususnya 

mahasiswa dalam memulai investasi. 

Sebagian besar mahasiswa belum 

berpenghasilan dan dari segi 

finansial belum mampu untuk 

berinvestasi serta menganggap 

bahwa berinvestasi adalah mahal. 

4 Pengaruh 

modal 

minimal, 

pengetahuan 

investasi, dan 

motivasi 

terhadap minat 

berinvestasi 

mahasiswa di 

pasar modal 

(Studi Kasus 

Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi 

AMM 

Mataram). 

Rusli Amrul dan 

Sofiati Wardah. 

2021. Jurnal Bisnis, 

Manajemen, dan 

Akuntansi (JBMA) 

Vol. VII, No. 1, 

Maret 2020. 

Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi AMM 

Mataram. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa minat mahasiswa STIE AMM 

Mataram dalam mengikuti pasar 

modal terbilang masih rendah. Hal 

ini dapat dilihat dari jumlah 

mahasiswa yang telah terdaftar 

menjadi investor pasar modal kurang 

dari 10% dari jumlah mahasiswa 

STIE AMM Mataram yang 

berjumlah 1.289 orang. Kurangnya 

edukasi dan sosialisasi terkait pasar 

modal yang diberikan kepada 

mahasiswa, merupakan salah satu 

faktor menyebabkan hal tersebut. 

 

5 Pengaruh 

Motivasi 

Investasi, 

Pengetahuan 

Dasar 

Investasi,  

Vina Maya Sari, 

Negina Kencono 

Putri, Triani Arofah, 

dan Irianing 

Suparlinah.  

 Universitas Jenderal  

Hasil penelitian dari jurnal ini 

mengatakan bahwa motivasi 

investasi berpengaruh positif 

terhadap minat investasi mahasiswa, 

Pengetahuan dasar investasi tidak 

berpengaruh terhadap minat  
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Tabel 5 (lanjutan) 

 Modal Minimal, 

Dan Kemajuan 

Teknologi 

Terhadap Minat 

Investasi 

Mahasiswa. 

Soedirman. Jurnal 

JDM, Vol. 4 No. 

1Apr 2021 Hal 88 - 

107 

investasi mahasiswa, Modal 

Minimal berpengaruh positif 

terhadap minat investasi 

mahasiswa, Kemajuan teknologi 

berpengaruh positif terhadap minat 

investasi mahasiswa. 

 

Tabel 6. Persamaan Penelitian Relevan 

No. Judul Persamaan 

Penelitian 

Hasil 

1. Pengaruh 

pengetahuan 

investasi, modal 

minimal, 

pelatihan pasar 

modal dan 

motivasi 

terhadap minat 

investasi di 

pasar modal. 

Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang dilaksanakan 

adalah penggunaan 

variabel pengetahuan 

investasi (X1), modal 

minimal (X3) dan 

minat berinvestasi 

(Y). 

Penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu dari segi tempat 

penelitian. Pada penelitian ini 

bertempat di Universitas 

Muhammadiyah, sedangkan yang 

akan dilaksanakan di Universitas 

Lampung.  

2. iPengaruhllMotiva

sillInvestasil 

danllPengetahuanll

InvestasillTerhada

pllMinatllInvestasi

l dillPasarllModal. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang dilaksanakan 

adalah penggunaan 

variabel 

pengetahuan 

investasi (X1) dan 

minat investasi (Y).  

Penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu dari segi 

tempatpenelitian. Pada penelitian ini 

bertempat di Universitasl 

Islam llBandungl, sedangkan yang 

akan dilaksanakan di Universitas 

Lampung. 

3. Pengaruh 

kemajuan 

teknologi 

informasi dan 

pengetahuan 

investasi terhadap 

minat 

investasigenerasi 

milenial 

dillpasar llmodal. 

Persamaan 

penelitian ini dengan 

penelitian yang 

dilaksanakan adalah 

penggunaan variabel 

pengetahuan 

investasi (X1), dan 

teknologi informasi 

(X2) dan  minat 

investasi (Y). 

Penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu dari segi 

tempatpenelitian. Pada penelitian ini 

bertempat di Universitas 

Muhammadiyah Tangerang, 

sedangkan yang akan dilaksanakan 

di Universitas Lampung. 

4. Pengaruh modal 

minimal, 

pengetahuan 

investasi, dan 

motivasi 

terhadap minat  

 

 

Persamaan 

penelitian ini dengan 

penelitian yang 

dilaksanakan adalah 

penggunaan variabel 

pengetahuan  

Penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu dari segi 

tempatpenelitian. Pada penelitian ini 

bertempat di Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi AMM Mataram,  
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Tabel 6 (lanjutan) 

 berinvestasi 

mahasiswa di 

pasar modal 

(Studi Kasus 

Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi 

AMM Mataram). 

investasi (X1), dan 

modal minimal (X3) 

dan  minat investasi 

(Y). 

sedangkan yang akan dilaksanakan 

di Universitas Lampung. 

5. Pengaruh Motivasi 

Investasi, 

Pengetahuan Dasar 

Investasi, Modal 

Minimal, Dan 

Kemajuan 

Teknologi 

Terhadap Minat 

Investasi 

Mahasiswa. 

Persamaan 

penelitian ini dengan 

penelitian yang 

dilaksanakan adalah 

penggunaan variabel 

pengetahuan 

investasi (X1), dan 

teknologi informasi 

(X2), modal minimal 

(X3),   dan  minat 

investasi (Y). 

Penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu dari segi 

tempatpenelitian. Pada penelitian 

ini bertempat di Universitas Jendral 

Soedirman Tangerang, sedangkan 

yang akan dilaksanakan di 

Universitas Lampung. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Perkembangan zaman pada saat ini telah membawa banyak perubahan baik dari segi 

teknologi, perkembangan ilmu pengetahuan, dan juga pola dalam gaya hidup. 

Sekarang ini bisa saja disebut sebagai zaman yang modern, dan masyarakat yang 

mengikuti perkembangan zaman sampai pada saat ini dinamakan sebagai masyarakat 

modern. Masyarakat yang modern memiliki pola gaya hidup yang bisa dikatakan 

mengikuti trend. Generasi milenial sekarang atau lebih tepatnya mahasiswa 

merupakan salah satu individu yang potensial untuk bisa melakukan investasi. 

Denganl ladanya llperkembangan llteknologillyangllsemakinllmaju pada saat ini mahasiswa 

seharusnya sudah bisa untuk memanfaatkan suatu platform-platform investasi 

terpercaya yang sudah banyak muncul seperti aplikasi investasi Bibit, aplikasi Ajaib, 

aplikasi Peluang dll yang bahkan sudah di resmikan atau di setujui oleh OJK 

(Otoritas Jasa Keuangan), dan modal minimal yang sebenarnya sudah bisa dijangkau 

oleh generasi milenial ataupun mahasiswa, modal minimal yang sudah disediakan 

ialah sejumlah Rp 10.00.00, mahasiswa atau generasi milenial sudah bisa 

berinvestasi di platform-platform yang sudah di setujui oleh OJK. Mulai dari mencari 

informasi terkait modal minimal dan mempelajari lebih jauh tentang pengetahuan 

investasi . sehinggaakan  memunculkan  motivasi  dan  keberanian  lmahasiswa  untuk 
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bisa memulai lberinvestasi. Adapunl penelitian ini lyangl menjadi lfaktor yang 

mempengaruhi minat berinvestasi ladalah pengetahuan investasi (X1), Teknologi 

informasi(X2), Modal minimal (X3). 

 

D. lParadigmallPenelitian l 

Paradigmallpenelitian lladalah llkerangkallberpikir llyangl peneliti gunakan luntukl melihat 

kenyataan atau realita dari satu masalah, teori ataupun ilmu pendidikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2. Bagan Paradigma Penelitian Pengaruh Pengetahuan Investasi, 

Teknologi Informasi, dan Modal Investasi Terhadap Minat 

Berinvestasi Mahasiswa di Platform Bibit. 

 

Keterangan : 

 : Garis Simultan 

 : Garis Parsial 

Berdasarkan gambar paradigma penelitian di atas, terlihat ada 3 anak panah yang 

menghubungkan variabel X1, X2, X3, dan Y. Artinya terdapat lpengaruhllsecara 

lparsiali ldan simultan lantara l lvariabel ilbebasl dan terikat. Dalam studi ini sesuai 

dengan syarat bahwa lanalisis llmultivariat lladalah llanalisisl terhadap lsatu llatau lllebih 

llhubunganl yang mempengaruhi suatu variabel terikat (Santoso, 2010:7). 

 

 

 

Pengetahuan Investasi 

(X1) 

Teknologi Informasi 

(X2) 

Modal Minimal 

(X3) 

Minat Berinvestasi 

(Y) 
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E. lHipotesisllPenelitian l 

lHipotesis llmerupakan dugaan sementara llyangl dapat dijadikan  dasar latau acuan dalam 

meneliti suatu permasalahan. Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, 

keterangan teori dan kerangkan pemikiran, maka hipotesis yang didapat ladalah 

sebagai berikutl : 

1) Ada lPengaruh lpengetahuan linvestasi lterhadap lminatl berinvestasi di Platform 

Bibit Pada lMahasiswa Pendidikan Ekonomi. 

2) Ada lpengaruh terknologi informasi terhadap minatl berinvestasi di Platform Bibit 

Pada lMahasiswa Pendidikan Ekonomi. 

3) Ada pengaruh modal minimal terhadap minatl berinvestasi di Platform Bibit Pada 

lMahasiswa Pendidikan Ekonomi. 

4) Ada pengaruh Simultan pengetahuan investasi, teknologi informasi dan modal 

minimal terhadap minat berinvestasi di Platform Bibit Pada Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi. 
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III.   METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian atau metode ilmiah menurut (Suryana, 2013:17) merupakan suatu 

langkah dalam mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah. Secara sistematis metode 

ilmiah digunakan untuk menyusun ilmu pengetahuan. Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif dengan 

pendekatan ex post facto dan metode survey. Menurut (Sugiyono, 2012:241) es post 

facto merupakan suatu pendekatan dalam penelitian yang dilaksanakan berdasarkan 

suatu peristiwa yang telah terjadi serta mengakaji ulang faktor yang menyebabkan 

peristiwa tersebut dapat terjadi. Survey merupakan suatu pendekatan yang 

dilaksanakan untuk memperoleh data untuk melakukan suatu penelitian dengan 

mendatangi tempat yang sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, data yang 

diperoleh bisa didapatkan dengan menyebar angket atau melakukan wawancara 

dengan masyarakat setempat. 

Metode deskriptif menurut (Suryana, 2013:17) ldigunakanl untukl mencarillciri-ciril, 

serta lunsur-unsur l mengenai suatu fenomenal yang di llawali dengan mengumpulkan 

lldata l, lmenganalisis lldata, ldanl menginterprestasikannya. Metode ini dapat dilakukan 

melalui beberapa cara misalnya menggunakan teknik analisis lsurvey, lstudi kasus, 

lstudi komparatif, studi l tentangl waktul dan gerak, lanalisis tingkah laku, ldanl analisis 

dokumenterl. Sedangkan verifikatif memberikan suatu hal mengenai lpengaruh antara 

variabel bebas (X)l terhadap lvariabel terikatl (lY), kemudian metode lini digunakan 

untuk lmenguji kebenaran atas dugaan sementara. Jenis lpenelitian yangl digunakanl 

dalam penelitianl inil adalahl penelitianl kuantitatifl dikarenakan data yangl dibutuhkan 

merupakan angkal danl untuk mengolahnya yaitu denganl analisis menggunakan 

statistikl. 
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B. Populasi l danl Sampeli 

a. Populasi 

Menurutt Supardi ipopulasil adalah l suatu l kesatuanl subyekl pada l suatu tempat dan 

waktu yang memiliki suatu kualitas yang akan diamati dan diteliti. Satu kesatuan 

yang meilputi ciri-ciri, unsur-unsur yang dimiliki selain itu terdapat objek atau 

subjek yang akan dipelajari. Populasi dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 

mahasiswa aktif pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan angkatan 2018-

2021 Universitas Lampung. Berikut disajikan tabel mengenai jumlah mahasiswa 

Fkip 2018-2021 Universitas Lampung. 

 

Tabel 7. Data Jumlah Populasi Mahasiwa Pendidikan Ekonomi Angkatan 

2018 - 2021 FKIP Universitas Lampung 

No Angkatan Jumlah 

1 2018 43 

2 2019 39 

3 2020 37 

4 2021 40 

 Total 159 

Sumber: Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

b. Sampel 

Sampell adalahl bagianl daril sejumlahl karakteristikl yangl dimilikil oleh populasil 

yangl digunakanl untukl penelitianl dan di ambill daril populasil yangllbenar-benar 

mewakilil danl validl yaitul dapatl mengukurl sesuatul yanglseharusnyal diukurl 

(Sujarweni, 2015). Untuk itu, dalam menghitung  banyaknya sampel dapat 

menggunakanl rumusl slovinllberikut. 

𝑵l 
𝒏l= 

𝟏+ 𝑵e𝟐 

 
Keteranganl: 

n : Jumlah  Sampel 

N : JumlahlPopulasi 

Α : Tingkat Signifikasn (0,5) 
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Berdasarkan rumus di atas, maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah: 

 159  
n= 

1 + 159(0,05)
2 

     

n = 113,571429 atau dibulatkan menjadi 114 

 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknil pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah probability 

sampling dengan teknik simple random sampling.Probability sampling adalah 

teknik pengambilan sampel secara acak dengan populasi yang baik untuk 

digunakan adalah populasi finit, sedangkan simple random sampling adalah 

pengambilan sampel penelitian yang digunakan dengan pendekatan bilangan acak 

sederhana.Dalam menentukan jumlah sampel pada setiap Program Studi, 

dilakukanlah perhitungan dengan alokasi proporsional agar jumlah sampel yang 

diambil lebih proporsional.Keproporsionalan ini dimaksudkan agar tidak terjadi 

ketimpangan terhadap jumlah sampel pada salah satu atau sebagian program studi. 

Perhitungan ini dilakukan dengan cara berikut ini. 

JumlahSampel= 
Jumlah  Setiap  angkatan

Jumlah  Populasi
x Jumlah Sampel 

 

 Tabel 8. Perhitungan Jumlah Sampel untuk responden 

No. Angkatan Populasi Jumlah Sampel 

1 2018 43

159
x 114 

31 

2 2019 39

159
x 114 

28 

3 2020 37

159
x 114 

27 

4 2021 40

159
x 114 

28 

  Total 114 

  Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022. 
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D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian menurut (Sugiyono, 2014:38) merupakan segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi, yang selanjutnya di tarikl suatul lkesimpulan. 

Dalaml penelitianl inil terdapatl dual jenis variabel, yaitul : 

1) Variabeli Bebasl 

Variabel menurut (Sugiyono, 2014:39) menjelaskan bahwa yang dapat 

mempengaruhi dengan kata lain dapat menyebabkan suatu perubahan terhadap 

variabel dependen. Variabeli bebasl dalaml penelitianl inil adalah lPengetahuanl 

Investasil(lX1), Teknologi Informasi (lX2), dan Modal Minimal (lX3).  

2) Variabeli Terikatl 

Variabel Menurut (Sugiyono 2014:39l) menjelaskan bahwa variabel yang 

dipengaruhi dan menghasilkan akibat ataupun dampak karena adanya variabel 

independen. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Minat Berinvestasi (Y). 

 

E. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi secara konseptual ini bertujuan untuk mempermudah setiap variabel untuk 

dilakukan pengukuran dan menjalaskan indikator-indikator yang meembentuknya. 

Definisi konseptual dari variabel-variabel penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a) Pengetahuan Investasi (X1) 

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya yang dilakukan 

pada saat ini, dengan tujuan memperoleh keuntungan dimasa yang akan datang. 

Dengan demikian dapat dinyatakan pengetahuan investasi adalah informasi yang 

telah diproses tentang komitmen mengalokasikan sumber daya untuk 

memperoleh keuntungan dimasa mendatang sebagai imbalan atas waktu dan 

risiko terkait investasi tersebut  

b) Teknologi Informasi (X2) 

Teknologi Informasi adalah mencakup semua bentuk teknologi yang 

dipergunakan untuk pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan penyajian 

data untuk kemudian ditransformasikan menjadi informasi yang diperlukan 

semua kegiatan usaha, baik piranti lunak, piranti keras maupun jaringan 

komunikasi. 
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c) Modal Minimal (X3) 

Modal yang digunakan untuk melakukan pembelian atau pengadaan yang 

bertujuan untuk menunjang proses produksi. Jumlah modal untuk berinvestasi 

ditentukan dari jenis produk investasi yang ingin diinginkan. 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional ini menjelaskan secara detail mengenai variabel, indikator yang 

membentuknya, serta skala pengukuran yang digunakan untuk mencapai tujuan 

dalam memperoleh nilai dalam penelitian. Definisi operasional dalam l penelitianl inil 

adalahl sebagail lberikut. 

a) Minat Berinvestasi(Yl) 

Variabel iMinat Berinvestasi akanl diukur l dengan l menggunakanl indikator l yangl 

dikemukakanl oleh l(Sari, 2018:35) yaitu keinginan mencaritahu tetang investasi, 

mau meluangkan waktu untuk mempelajari investasi, mempunya keberanian 

untuk memulai, mencoba berinvestasi, dan tujuan berinvestasi. Alat yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai variabel minat berinvestasi 

yaitu dengan kuesioner atau angket dengan skala interval. 

b) Pengetahuan Investasi (X1) 

Variabel Pengetahuan Investasi akan diukur dengan menggunakan indikator 

yang dikemukakan oleh (Halim, 2005:23) yaitu memiliki pengetahuan dasar 

investasi, memiliki pengetahuan tingkat resiko investasi, pengetahuan jenis 

instrumen investasi, dan pengetahuan tingkat keuntungan investasi. Alat yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai variabel pengetahuan 

investasi yaitu dengan kuesioner atau angket dengan skala interval. 

c) Teknologi Informasi (X2) 

Variabel teknologi informasi akanl diukurl denganl menggunakan indikator l yangl 

dikemukakanl oleh Siregar (2008) dan gartner (2017) yaitul menyadari manfaat 

teknologi, mudahnya mengakses informasi tentang investasi, menjadikan 

informasi sebagai nilai tambah untuk berinvestasi, mudahnya melakukan 

investasi, dan teknologi memberikan kemudahan. Alat yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi mengenai variabel teknologi informasi yaitu dengan 

kuesioner atau angket dengan skala interval. 
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d) Modal Minimal (X3) 

Variabel modal minimal akanl diukurl denganl menggunakanl indikatorl yangl 

dikemukakanl oleh l(Daniel dan riyadi 2016:35) yaitu Mencari tahu tentang 

modal minimal investasi, sebagai keputusan untuk berinvestasi, modal minimal 

diibaratkan sebagai diskon besar-besaran, dan modal minimal berpengaruh 

terhadap minat berinvestasi. Alat yang digunakan untuk mendapatkan informasi 

mengenai variabel modal minimal yaitu dengan kuesioner atau angket dengan 

skala interval. 

Tabel 9. Definisi  Operasinal Variabel 

No Variabel Indikator Skala 

pengukuran 

1 Minat 

Berinvestasi (Y) 

1. Keinginan mencari tahu tentang 

investasi. 

2. Mau meluangkan waktu untuk 

mempelajari lebih jauh tentang 

investasi. 

3. Mempunyai keberanian untuk 

memulai. 

4. Mencoba berinvestasi 

5. Tujuan berinvestasi. 

(Sari 2018:7) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

defferential 

2 Pengetahuan 

Investasi (X1) 

1. Memiliki pengetahuan dasar 

investasi. 

2. Memiliki pengetahuan tantang 

pasar modal. 

3. Pengetahuan tingkat resiko 

investasi. 

4. Pengetahuan jenis instrumen 

investasi. 

5. Pengetahuan tingkat 

keuntungan investasi. 

(Halim 2015:75) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

defferential 

3 Teknologi 

Informasi (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Menyadari manfaat teknologi. 

2. Mudahnya mengakses informasi 

lebih jauh tentang investasi. 

3. Menjadikan informasi sebagai 

nilai tambah untuk berinvestasi. 

4. Mudahnya melakukan investasi. 

5. Teknologi memberikan 

kemudahan. 

(Siregar 2013:34) 

 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

defferential 

 

 

 



35 
 

TTabel 9 Lanjutan 

4 Modal Minimal 

(X3) 

1. Mencari tahu tentang modal 

minimal.  

2. Sebagai keputusan untuk 

berinvestasi. 

3. Modal minimal di ibaratkan 

sebagai diskon besar-besaran. 

4. Berpengaruh terhadap minat 

berinvestasi. 

(Daniel 2016:35) 

(Riyadi 2016:12) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

semantic 

defferential 

 

G. Teknik Pengumpulan data 

Berikut ini terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh suatu data yang dapat menunjang terlaksananya penelitian ini. 

1) Kuesioner 

Salah satu instrumen penelitian ilmiah yang digunakan untuk penelitian dalam 

bidang keperilakuan (behavioral research) yang mengangkat masalah mengenai 

keuangan (behavioral finance), dan sebagainya. Metode yang dapat digunakan 

dalam memperoleh opini seorang responden adalah dengan melakukan survey. 

Kuesioner dapat disebar kepada responden dengan beberapa cara: 1) langsung 

diberikan oleh peneliti, 2) dikirim melalui e-mail, 3) memberikan link google 

form. 

2) Observasi 

Observasi adalah pengamatan secara sistematik terhadap l unsur-unsur l yangl ada 

pada suatul gejalal-gejala objekllpenelitian. Menurutl (Sugiyonol 2014 l:145l) 

observasil merupakan l teknik pengumpulan data yangl digunakan apabila 

penelitian yangl hendak dilakukan meliputi perilaku seseorang, proses kerja, 

gejala alam, dan responden yang diamati tidak terlalu besar. 

3) Dokumentasi 

Instrumen penelitian yang dilakukan l olehl seorangl penelitil untukl memperolehl 

datal daril berbagai media mengenai suatu permasalahan yang akan diteliti. 

Menurut (Sugiyono, 2013:240) dokumentasi dapat berupa tulisan maupun  karya  
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monumental seseorang. Menurut (Arikunto, 2002:206) data yang diperoleh 

mengenai variabel dapat berupa catatan, transkipl, bukul, suratl, notulenl, rapatl, 

danl sebagainyal. 

 

H. Metode Analisis Data 

Untuk mengumpulkan data yang lengkap dan dapat dibuktikan kebenarannya, alat 

instrumen harus memenuhi persyaratan yang baik .Suatu instrumen dikatakn baik 

dan efektif apabila memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. 

1) Uji Validitas 

Uji validitas ini digunakan untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang 

digunakan dapat mengukur apa yang diinginkan dan sebuah instrumen dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan mengungkapkan data 

dari variabel yang diteliti secara tepat. Dalam pengujian validitas instrumen, 

digunakan rumus Pearson Product Moment Correlation. 

 

N ∑XY − (∑X)(∑Y) 
rxy=   

√(N ∑X
2
 − (∑X)

2
)(N ∑Y

2
 − (∑Y)

2
) 
 

 

 

Keterangan: 

 

rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y  

N : Jumlah responden/sampel variabelX 

∑XY : Total perkalian skor item dantotal 

∑X : Jumlah skor butir pertanyaan 

 

∑Y : Jumlah skortotal 

 

∑X
2
 : Jumlah kuadrat skor pertanyaan 

 

∑Y
2
 : Jumlah kuadrat skortotal 

 

Kriteria pengujian yaitu apabila rhitung > rtabel maka alat pengukuran dikatakan 

valid, sebaliknya jika  rhitung < rtabel maka alat pengukuran yang dipakai tidak 

valid dengan α = 0,05 dan dk = n yakni sampel yang diteliti (Rusman, 2018). 
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Berdasarkan data yang telah didapatkan melalui hasil uji coba variabel pada 20 

responden, kemudian dihitung menggunakan program SPSS dengan dk = n = 20 dan 

rtabel = 0,444 maka diperoleh hasil sebagai berikut. 

a. Pengetahuan Investasi (X1) 

Hasil pengujian validitas pengetahuan investasi yang terdiri dari 6 item 

pertanyaaan, dinyatakan bahwa semua item valid dengan rhitung> rtabel. Sehingga 

seluruh item pernyataan dapat dipakai dalam penelitian. 

Tabel 10. Hasil Pengujian Validitas Pengetahuan Investasi (X1) 

Item 

Pertanyaan 
rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

X1.1 0,543 0,444  r hitung> r tabel Valid 

X1.2 0,671 0,444 r hitung> r tabel Valid 

X1.3 0,705 0,444 r hitung> r tabel Valid 

X1.4 0,888 0,444 r hitung> r tabel Valid 

X1.5 0,870 0,444 r hitung> r tabel Valid 

X1.6 0,771 0,444 r hitung> r tabel Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2022 

b. Teknologi Informasi (X2) 

Hasil pengujian validitas teknologi informasi yang terdiri dari 7 item 

pertanyaaan, dinyatakan bahwa semua item valid dengan rhitung > rtabel. Sehingga 

seluruh item pernyataan dapat dipakai dalam penelitian. 

Tabel 11. Hasil Pengujian Validitas Teknologi Informasi (X2) 

Item 

Pertanyaan 
rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

X2.1 0,909 0,444  r hitung> r tabel Valid 

X2.2 0,943 0,444 r hitung> r tabel Valid 

X2.3 0,805 0,444 r hitung> r tabel Valid 

X2.4 0,941 0,444 r hitung> r tabel Valid 

X2.5 0,949 0,444 r hitung> r tabel Valid 

X2.6 0,842 0,444 r hitung> r tabel Valid 

X2.7 0,796 0,444 r hitung> r tabel Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2022 
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c. Modal Minimal (X3) 

Hasil pengujian validitas modal minimal yang terdiri dari 7 item pertanyaaan, 

dinyatakan bahwa semua item valid dengan rhitung> rtabel. Sehingga seluruh item 

pernyataan dapat dipakai dalam penelitian. 

Tabel 12. Hasil Pengujian Validitas Modal Miniaml (X3) 

Item 

Pertanyaan 
rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

X3.1 0,874 0,444  r hitung> r tabel Valid 

X3.2 0,860 0,444 r hitung> r tabel Valid 

X3.3 0,717 0,444 r hitung> r tabel Valid 

X3.4 0,698 0,444 r hitung> r tabel Valid 

X3.5 0,540 0,444 r hitung> r tabel Valid 

X3.6 0,762 0,444 r hitung> r tabel Valid 

X3.7 0,687 0,444 r hitung> r tabel Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2022 

d. Minat Berinvestasi (Y) 

Hasil pengujian validitas minat berinvestasi yang terdiri dari 7 item pertanyaaan, 

dinyatakan bahwa semua item valid dengan rhitung> rtabel. Sehingga seluruh item 

pernyataan dapat dipakai dalam penelitian. 

Tabel 13. Hasil Pengujian Validitas Minat Berinvestasi (Y) 

Item 

Pertanyaan 
rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

Y.1 0,783 0,444  r hitung> r tabel Valid 

Y.2 0,802 0,444 r hitung> r tabel Valid 

Y.3 0,836 0,444 r hitung> r tabel Valid 

Y.4 0,753 0,444 r hitung> r tabel Valid 

Y.5 0,667 0,444 r hitung> r tabel Valid 

Y.6 0,855 0,444 r hitung> r tabel Valid 

Y.7 0,876 0,444 r hitung> r tabel Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2022 

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitasl instrumenl merupakan l syarat untukl pengujian l validitasl instrumenl, 

olehl karenal itul walaupunl instrumenl yangl validl umumnyal pastil reliabell, tetapil uji 

reliabilitasl perlul dilakukanl.Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh 

mana alat ukur dapa dipercaya. Dalam penelitian ini, digunakan penerapan rumus 

Alfa-Cronbach yang dapat dilihat sebagai berikut. 
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 r11 = 
𝑘

(𝑘−1)
  1 −

 σb
2

𝜎𝑡
2   

Keterangan: 

r11 : Reliabilitasl Instrumenl 

k : Banyaknyal butir lpertanyaanl 

∑σ
2
b : Jumlahl varians lbutirl 

σ
2
t : Varians totali 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel dengan α = 0,05 

maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah reliabel dan sebaliknya apabila 

rhitung < rtabel. Jika alat instrumen reliabel,maka untuk menginterprestasikan 

nilai korelasi dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 14. Daftar Interprestasi Koefisien r 

No Koefisien r Reliabilitas 

1 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

2 0,6000 – 0,7999 Tinggi 

3 0,4000 – 0,5999 Sedang 

4 0,2000 – 0,3999 Rendah 

5 0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

Sumber: Rusman, 2019. 

a. Pengetahuan Investasi(X1) 

Hasil analisis instrumen didapati dengan n yaitu 20 orang responden dan n untuk 

item yang di analisis terdapat 6 item yang valid. Sehingga diperoleh r Alpha 

sebesar 0,837. Kemudian dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r 

berada pada rentang 0,8000 – 1.0000. Kesimpulan dari perhitungan ini 

menunjukkan bahwa instrumen variabel pengetahuan investasi memiliki 

reabilitas yang sangat tinggi. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.837 6 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2022 
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b. Teknologi Informasi (X2) 

Hasil analisis instrumen didapati dengan n yaitu 20 orang responden dan n untuk 

item yang di analisis terdapat 7 item yang valid. Sehingga diperoleh r Alpha 

sebesar 0,950. Kemudian dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r 

berada pada rentang 0,8000 – 1.0000. Kesimpulan dari perhitungan ini 

menunjukkan bahwa instrumen variabel teknologi informasi memiliki reabilitas 

yang sangat tinggi. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.950 7 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2022 

c. Modal Minimal (X3) 

Hasil analisis instrumen didapati dengan n yaitu 20 orang responden dan n untuk 

item yang di analisis terdapat 7 item yang valid. Sehingga diperoleh r Alpha 

sebesar 0,856. Kemudian dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r 

berada pada rentang 0,8000 – 1.0000. Kesimpulan dari perhitungan ini 

menunjukkan bahwa instrumen variabel modal minimal memiliki reabilitas yang 

sangat tinggi. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.856 7 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2022 

d. Minat Berinvestasi (Y) 

Hasil analisis instrumen didapati dengan n yaitu 20 orang responden dan n untuk 

item yang di analisis terdapat 7 item yang valid. Sehingga diperoleh r Alpha 

sebesar 0,903. Kemudian dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r 

berada pada rentang 0,8000 – 1.0000. Kesimpulan dari perhitungan ini 

menunjukkan bahwa instrumen variabel minat berinvestasi memiliki reabilitas 

yang sangat tinggi. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.903 7 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2022 

Tabel 15. Daftar Rekapitulasi Reabilitas Instrumen 

No Variabel rhitung Hasil 

1. Pengetahuan Investasi (X1) 0,837 Sangat Tinggi 

2. Teknologi Informasi(X2) 0,950 Sangat Tinggi 

3. Modal Minimal (X3) 0,856 Sangat Tinggi 

4. Minat Berinvestasi 0,903 Sangat Tinggi 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2022 

 

I. Uji Persyaratan Analisis Data 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu persyaratan penggunaan statistik parametrik 

dengan tujuan apakah data sampel yang diambil dari populasi berdistribusi normal 

atau tidak.Uji ini penting untuk dilakukan karena apabila data tidak terdistribusi 

secara normal, maka metode statistika parametrik tidak dapat dilakukan. Padal 

penelitianllini, ujil normalitasl akanl menggunakan l metodellKolmogorov-Smirnov Test. 

Karenal penelitianl inilmenggunakanl analisisl statistikllparametrik, makal harus l 

ditentukanl nilail signifikansi two tailedldenganl ketentuanl sebagaillberikut. 

1) Jikal nilail signifikansil twol tailedl dinyatakan lebihl besar l dari l α = l0,05,maka data 

lmenunjukkan distribusi yang normal dan dengan begitu model regresil 

memenuhi asumsi lnormalitas.. 

2) Jikal nilai signifikansi two tailed dinyatakan lebih kecil dari α = 0,05, maka data 

menunjukkan distribusi yang tidak normal dan dengan begitu model regresi 

tidak memenuhi asumsi normalitas. 
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b) Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk mengukur sama atau tidaknya variansi-

variansi dari dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas juga merupakan syarat 

yang wajib disertakan dalam penelitian analisis statistika parametrik. Dalam 

penelitian ini digunakan metode Levene Statistic yang rumusnya dapat dilihat di 

bawah ini. 

 

  

 

  

 

 

Keterangan: 

N  : Jumlah kelompok 

K  : Banyaknya kelompok 

ZU  : YU -YT 

Yt  : Rata-rata kelompok  ke-i  

Zt  : Rata-rata kelompok dari Zi 

Z  : Rata-rata menyeluruh (Overall mean) dari Zij 

Kriteria pengujian dilihat dari nilai signifikansi yang dipakai.Alfa yang ditentukan 

harus dilihat dari alfa yang digunakan sebelumnya. Karena sebelumnya 

menggunakan lα =ll0,05l berarti nilaillsignifikansi > α makal H01 diterima, sebaliknya 

lditolakl. 

J. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik ini digunakan untuk mendapat hasil regresi yang baik dan efisien 

serta sesuai dengan kriteria BLUE. Uji asumsi klasik akan memberikan kepastian 

bahwa persamaan regresi yang dihasilkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak 

bias, dan konsisten sehingga asumsi klasik menjadi syarat dalam analisis regresi. 

Adapun uji asumsil klasikl yangl digunakan l pada penelitianl inil adalah sebagaillberikut. 
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1) Uji Linearitas 

Ujil linearitasl dapatl digunakan untukl mengetahuil apakahl variabel i terikatl dan 

variabeli bebasl memilikil hubungan l linearl atau l tidakl secaral signifikanl (Slugiyonol 

danl Susantol, 2015l:32). Ujil inil juga digunakanl untukl menentukan modeli regresi 

yangl akanlldigunakan. Uji l linearitas dilakukan sebelum pengujian hipotesis guna 

memastikan bahwa regresi merupakan regresi linear sehingga penelitian dapat 

dilakukan.Aturanl untukl keputusanl linearitasl dapat dengan l melakukanl 

perbandingan l nilail signifikansil dari deviationl froml linearitylyangl dihasilkanl daril 

ujil menggunakanl SPSS dengan nilail α yangl dipakai. Jikal signifikansil dari 

deviationl froml linearityl> α (l0,05) makal nilail tersebut linear, dan jika sebaliknya 

maka tidak linear. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antarvariabel bebas (Ghozali, 2018:14).Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antarvariabel bebas. Dalam analisis regresi 

linear berganda akan terdapat dua atau lebih variabel bebas yang akan 

memengaruhi variabel terikatnya. Dugaan tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan apabila tidak terjadi adanya hubungan yang linear di 

antara variabel-variabel bebas. Hubungan yang linear akan menyulitkan 

pemisahan variabel dari masing-masing variabel. Jika terjadi hubungan yang 

linear, maka akan mengakibatkan kejadian berikut. 

1) Tingkat ketelitian koefisien regresi sebagai penduga sangat rendah yang 

akibatnya penelitian menjadi tidakakurat. 

2) Koefisien regresi dan ragam-ragamnya akan bersifat orthogonal, dan nilai 

korelasi antarvariabel bebas sama dengannol. 

3) Pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel terikat akan sangat sulit 

untuk diketahui.(Sudarmanto, 2017:18). 

Penelitianllini adalah metode ujil multikolinearitas yangl digunakanl adalahl 

korelasilpearsonl Productl Momentldengan rumus sebagai berikut. 

 

N ∑XY − (∑X)(∑Y) 
rxy=   

√(N ∑X
2
 − (∑X)

2
)(N ∑Y

2
 − (∑Y)

2
) 
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Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi antara variabel X danY  

N : Jumlah responden/sampel variabel X 

∑X : Jumlah skor butir pertanyaan 

∑Y : Jumlah skor Total 

(Sudjana,2020:2) 

 

Rumusan hipotesis di atas adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat hubungan antarvariabel bebas.  

H1 : Terdapat hubungan antarvariabel bebas. 

Kriteria hipotesis adalah sebagai berikut: 

1) Jika rhitung < Rtabel, maka H0 ditolak. 

2) Jika rhitung > Rtabel, maka H0 diterima. 

3) Apabila nilai signifikansi < α maka terjadi multikolinearitas. 

4) Nilai dK = n dan α = 0,05 (5%). 

3. Uji Autokorelasil 

Autokorelasil bertujuanl untukl mengujil apakahl dalaml modeli regresil linearl ada 

korelasil antaral kesalahanl pengganggul padal satu periodel ke periode lain 

(Ghozali, 2018:17). Autokorelasi bisa munculi karenal observasil yangl berurutanl 

sepanjangl waktul berkaitanl satul samal lain. Metode uji autokorelasil yang 

digunakan dalaml penelitianl inil adalah Durbim-lWatson. Peneliti akan mencari 

nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari persamaan yang 

akan dicari dengan menggunakan rumus di bawah lini. 

 

𝐷 =  
 (ut –  ut − 1)2𝑡

2

 u𝑡
2𝑡

1

 

 

Langkah selanjutnya adalah menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel 

bebas, kemudian lihat tabel statistik Durbin-Watson Upper du dan nilai dari 

Durbin-Watson menggunakan hipotesis nol dan tidak terdapat autokorelasi 

positif dengan hipotesis altrernatif. H0 : ρ < 0 (Tidak terdapat autokorelasi 

positif) H1 : ρ < 0 (Terdapat autokorelasi positif). Kriteria pengambilan 
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keputusan pada uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut : 

1) DU < DW < 4-DU maka H0 diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi. 

2) DW< DL < DW 4-DL maka H0 ditolak, artinya terjadi autokorelasi. 

3) DL < DW < DU atau 4-DU artinya tidak ada kesimpulan yang pasti. 

 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamat ke pengamat yang 

lain (Ghozali, 2018).Pengujian nilai korelasi spearman (spearman’s rank 

correlation) dituliskan dalam rumus di bawah ini. 

 

𝑟𝑠 = 1 − 6  
 di

2

N(N2 − 1)
  

 

Di mana d1 = Perbedaan dalam tingkat yang diberikan kepada dua karakteristik 

yang berbeda dari individu atau fenomena ke i dan N = banyaknya individu yang 

diberi peringkat. Peringkat korelasi koefisien tersebut bisa dipakai untuk 

penteteksian heteroskedastisitas sebagai berikut. 

Yi = a0 + aiXi + ui 

Langkah pertama adalah melakukan pencocokan regresi pada data mengenai Y 

dan X untuk mendapat residual ei.Kemudian, dengan megabaikan tanda ei dan 

mengambil nilai mutlaknya dan memeringkat baik harga mutlak ei dan Xi yang 

sesuai dengan urutan meningkat atau menurun dan hitung koefisien tingkat 

korelasi spearman.Selanjutnya asumsikan bahwa koefisien korepali populasi Ps 

adalah 0 dan N > 8 tingkat signifikansi dari rs yang di uji dengan pengujian t 

sebagai berikut. 

𝑡 =
𝑟𝑠 N − 2

 1 −  𝑟𝑠2
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Derajat kebebasan = N – 2 dengan rumusan hipotesisi sebagai berikut. 

H0: Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan 

nilai mutlak dari residual. 

H1: Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan nilai 

mutlak dari residual. 

 

K.  Pengujian Hipotesis 

Hipotesis diperlukan dalam rangka menguji kebenaran dari suatu teori yang ada, 

mengembangkan gagasan barau untuk mengembangkan suatu teori, dan memperluas 

pengetahuan terkait objek yang diteliti sesuai gejala yang terjadi (Nasution, 2000). 

Hipotesis memberi terkaan pada hubungan antarvariabel dan harus diuji tingkat 

validitasnya. Dalam penelitian ini akan dilakukan dua pengajuan sebagaiberikut. 

1) Regresi Linear Sederhana 

Ujil inil dilakukanl guna mengetahuil pengaruhl antarvariabel bebas terhadap 

variabel terikat. Hipotesis diuji menggunakan statistik t yang berkaitan dengan 

ragresi linear. Adapun persamaan umum yang digunakan adalah. 

Y = a + bX 

 

Keterangan: 

Y  : Nilai ramalan untuk variabel  

Ya  : Bilangan koefisien 

b : Koefisien arah atau koefisien regresi  

X  : Variabel bebas yang bernilai tertentu  

(Rusman, 2019). 

2) Regresil LinearlBergandal 

Uji ini dilakukan untukl mengetahuil pengaruhl keseluruhan l variabeli bebasl 

terhadap l variabel terikat. Pada pengujian ini, persamaan yang digunakan adalah 

sebagai berikut. 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +b4X4 
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Keterangan : 

Y = Nilai yang diprediksi untukvariable 

Ya = Nilai konstanta Y jika X = 0 

b = Koefisien arah regresi  

X = Variabel bebas 

Selanjutnya dilakukan uji F, yakni pengujian yang dilakukan terhadap koefisien 

regresi secara simultan untuk mengetahui pengaruh semua variabel bebas secara 

simultan terhadap variabel terikat. Rusman (2019) mengemukakan bahwa 

persamaan yang digunakan untuk melakukan uji Fadalah sebagai berikut. 

F =
R2/k

(1 − R2)/(n − k − 1)
 

Keterangan: 

R
2
   : Koefisien determinasi  

K   : Jumlah variabel bebas 

n  : Jumlah anggota data atau kasus 

Tingkat signifikansi yangdigunakan pada penelitian ini adalah 0,05 (α = 5%). 

Setelah memutuskan tingkat signifikansi, perlu ditentukan kriteria pengambilan 

keputusan.Kriterial pengambilan keputusanl untukl pengujianl hipotesisl adalahl 

sebagail berikutl (Sugiyono dan Susanto, 2015). 

1. Jika nilail signifikansil<ll0,05, makal H0 ditolakl danl Hal
lditerima. 

2. Jikal nilail signifikansil>l l0,05, makal H0 diterimal danl Ha ditolak. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data serta hasil uji hipotesis yang telah dilakukan pada 

variabel pengetahuan investasi, teknologi informasi, dan modal minimal terhadap 

minat berinvestasi di Platform Bibit pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Lampung, sehingga didapat kesimpulan sebagai berikut. 

1. Ada pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat berinvestasi di Platform 

Bibit pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. Hal ini 

membuktikan bahwa semakin tinggi pengetahuan investasi mahasiswa yang 

diwujudkan dalam pengetahuan investasi maka semakin tinggi minat mahasiswa 

untuk berinvestasi. 

2. Ada pengaruh teknologi informasi terhadap minat berinvestasi di Platform Bibit 

padal mahasiswal Pendidikanl Ekonomil FKIPI Universitasl Lampung. Hal ini 

membuktikan bahwa semakin memanfaatkan teknologi informasi terhadap 

mencari informasi investasi dan juga adanya manfaat teknologi untuk 

berinvestasi, maka akanl meningkatkanl minatl untukl melakukan linvestasil.  

3. Ada pengaruh lmodal minimal terhadap lminatl berinvestasil di lPlatform Bibit 

padal mahasiswal Pendidikanl Ekonomil FKIPI Universitasl Lampung. Hali inil 

menunjukkan bahwa semakin di sanggupi modal minimal untuk mahasiswai 

makal semakinl tinggil pulal minatl untukl melakukan linvestasil. 

4. Ada pengaruh secara simultan pengetahuan investasi, teknologi investasi, dan 

modal minimal terhadap minat berinvestasi di Paltform Bibit pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. Hal ini membuktikan apabila 

mahasiswa memiliki pengetahuan yang cukup tinggi dalam kegiatan berinvestasi 

dan ditambah dengan teknologi informasi yang semakin maju dan baik serta 

modal minimal yang diberikan sesuai dengan keuangan mahasiswa, maka tidak 

menutup kemungkinan bahwa akan meningkatkan minat berinvestasi di masa 

yang datang. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengetahuan investasi, teknologi informasi, 

dan modal minimal terhadap minat berinvestasi di Platform Bibit pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung, maka saran yang ingin diberikan 

oleh peneliti sebagai berikut.  

1. Pengetahuan investasi mahasiswa pendidikan ekonomi dalam penelitian ini 

memiliki pengaruh, sehingga disarankan kepada mahasiswa juga lebih 

memperhatikan dan mempelajari lebih dalam tentang investasi pada mata kuliah 

terutama mata kuliah pasar modal, Perbankan dan mata kuliah lain yang relevan 

mampu untuk meningkatkan pengetahuan dan menambah wawasan tentang 

investasi pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.  

2. Hasil penelitian ini dinyatakan bahwa variabel teknologi informasi memiliki 

pengaruh, platform Bibit punya kecocokan untuk pemula atau mahasiswa dan 

bisa memakai teknologi yang ada seperti handphone dan laptop, dan bisa juga 

mencari informasi investasi lainnya, yang bahkan fasilitas investasi sudah 

banyak tersedia. Tetapi adanya pengaruh teknologi informasi sehingga 

disarankan pada PT. Bibit Tumbuh Bersama (BTB) untuk lebih meningkatkan 

promosi edukasi melalui media sosial ataupun media internet, dan juga 

melakukan kegiatan edukasi secara langsung khususnya kepada kalangan 

mahasiswa agar bisa memunculkan kepercayaan diri dan minat mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung untuk berani memulai berinvestasi. 

3. Modal minimali memiliki pengaruh paling besar terhadapl minatl berinvestasi 

mahasiswal sehingga disarankan mahasiswa Pendidikan Ekonomi agar lebih 

memberanikan diri dan memotivasi diri untuk memulai investasi dan 

menambahakan pengetahuan tentang modal minimal untuk berinvestasi di 

platform investasi Bibit yang modal minimalnya sudah bisa disanggupi oleh 

mahasiswa sehingga memunculkan minat mahasiswa pendidikan ekonomi untuk 

mulai berinvestasi. 

4. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial dan simultan pengetahuan investasi, 

teknologi investasi, dan modal minimal berpengaruh signifikan terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa. Disarankan Pendidikan Ekonomi selalu mengasah 

pengetahuan . ..... investasi  mahasiswa  agar  memunculkan  keberanian  mahasiswa,  
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didukung dengan teknologi informasi yang tersedia dan modal minimal yang 

bisa dijangkau oleh mahasiswa pada platform-platform investasi yang tersedia, 

sehingga memunculkan minat mahasiswa untuk berinvestasi.  

5. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lainnya, sehingga dapat 

diketahui variabel lainnya yang mampu mempengaruhi minat berinvestasi. 
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